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ABSTRAK

Nama : Sirrin Khumaera

NIM : 200209023

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : Penerapan Metode Debat untuk Meningkatkan Keterampilan

Berbicara Siswa Kelas VI di MIN 4 Kota Banda Aceh
Pembimbing : Yuni Setia Ningsih, S.Ag., M.Ag
Kata Kunci : Metode Debat, Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran
bahasa yang berfungsi untuk melatih keberanian, ketepatan berbahasa, serta
kemampuan menyampaikan gagasan secara runtut. Berdasarkan hasil observasi
awal di kelas VI MIN 4 Kota Banda Aceh, ditemukan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam berbicara, seperti rendahnya kepercayaan diri,
terbatasnya kosa kata, serta rasa takut melakukan kesalahan saat menyampaikan
pendapat. Untuk mengatasi hal tersebut, penelitian ini menerapkan metode debat
sebagai strategi pembelajaran yang diyakini mampu meningkatkan keterampilan
berbicara sekaligus menumbuhkan ‘sikap kritis, logis dan rasa percaya diri siswa.
Jenis penelitian in1 adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas ‘tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 25 siswa kelas VI MIN 4 Kota
Banda Aceh.Instrumen yang digunakan berupadembar observasi,aktivitas siswa,
serta tes keterampilan berbicara yangdiraneang berdasarkan indikator keterampilan
berbicara. Hasil penelitian ini_menunjukkan bahwa pada siklus I siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan hanya 14 siswa dengan persentase ketuntasan klasikal
sebesar 56%, sehingga dikategorikan-rendah.-Setelah dilakukan perbaikan pada
siklus II, jumlah siswa yang tuntas-meningkat menjadi 21 siswa dengan persentase
ketuntasan klasikal mencapai 88,8% yang termasuk kategori sangat baik.
Peningkatan ini juga tercermin pada aktivitas guru dan siswa yang semakin efektif
dalam mengelola dan mengikuti proses pembelajaran secara partisipatif. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode debat terbukti mampu
meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas VI MIN 4 Kota Banda Aceh.
Metode ini dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran bahasa Indonesia untuk
melatih kemampuan berbicara yang terstruktur, kritis, logis, dan lebih percaya diri.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Secara kodrati, manusia adalah zoon politikon, yakni makhluk sosial yang
secara alami tidak dapat hidup sendiri tanpa keterlibatan atau interaksi dengan
individu lainnya. Pada kehidupan sehari-hari, manusia senantiasa saling
berhubungan dan membentuk kelompok sosial, mulai dari unit terkecil seperti
keluarga hingga kelompok yang lebihwbesar seperti komunitas masyarakat.'
Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa terlibat, dalam hubungan dua arah
dengan individu lain dan tidak dapat sepenuhnya menanggalkan diri dari pengaruh
lingkungan sosial di sekitarnya. Dalam setiap komunitas sosial, interaksi antar
personal merupakan suatu keniscayaan, dan proses interaksi antar anggota
kelompok tersebut difasilitasi oleh suatu instrumen komunikasi yang esensial,
yakni bahasa.

Bahasa merupakan elemen fundamental yang menjadi ciri khas manusia
dibandingkan makhluk hidup lain,_Sebagai karunmia dari Allah SWT, bahasa
memungkinkan manusia untuk memahami eksistensinya, menjalin relasi dengan
sesama, mengenali lingkungan alam, serta membangun kesadaran-akan keberadaan
Sang Pencipta. Melalui bahasa pula, manusia mampu menempatkan dirinya sebagai
makhluk berbudaya dan turut serta dalam-proses pelestarian serta pengembangan
kebudayaan.? Kemampuan berkomunikasi secara efektif menuntut individu untuk
menguasai keterampilan berbahasa yang memadai. Bahasa memegang peranan
krusial sebagai sarana utama dalam proses komunikasi antar individu.® Penggunaan
bahasa oleh seseorang mencerminkan struktur dan kejelasan pola pikirnya.

Semakin terstruktur pemikiran individu, maka semakin tinggi pula keterampilannya

! A Said “Makhluk Sosial dalam Perspektif Islam, ” Indonesian Journal of Islamic Theology
and Philosophy. Vol 1, no 1 (2019) : 22, https:// ejournal.radenintan.ac.id.

2Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009). h.118.

3 Hariyadi dan Zamzani. Peningkatan Keterampilan Berbahasa Indonesia(.Jakarta..Jurnal
Pendidikan dan sastra Indonesia, 1996)



dalam menggunakan bahasa. Di antara keterampilan berbahasa, keterampilan
berbicara menempati posisi unik sebagai satu-satunya bentuk komunikasi dua arah
yang memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara pembicara dan pendengar
melalui medium bahasa lisan.

Sebagian besar individu cenderung lebih memilih komunikasi lisan secara
langsung dalam menyampaikan informasi maupun pendapat. Aktivitas ini dapat
terjadi dalam berbagai konteks sosial, seperti di lingkungan keluarga, institusi
pendidikan, maupun masyarakat luas. Gaya bertutur dan pilihan bahasa yang
digunakan dalam interaksi sehari-hari sangat.dipengaruhi oleh kondisi lingkungan
sosial, khususnya apabila individu berasal dari latar sosial yang kurang kondusif.
Pengaruh tersebut-kerap terbawa ke dalam lingkungan formal, termasuk sekolah.
Oleh karena itu, lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam membina dan
mengarahkan kemampuan berbicara siswa agar menjadi lebih baik, terstruktur, dan
sesuai‘dengan norma kebahasaan yang benar.

Menurut Mulyasa, pembelajaran bahasa Indonesia berperan penting dalam
membekali siswa dengan kemampuan berkomunikast secara efektif dan sesuai
kaidah. Kemampuan berkomunikasi tersebut mencakup bentuk lisan maupun
tulisan. Sebagai bahasa nasional, bahasa Indongsia memiliki peran sentral sebagai
sarana komunikasi utama dalam kehidupan berbangsa. Oleh karena itu, kemampuan
berbahasa secara lisan dan tertulis dengan kaidah yang tepat dan benar merupakan
kompetensi esensial yang perlu dikuasai oleh setiap peserta didik. Kemampuan
untuk berkomunikasi dengan baik dan tepat merupakan syarat esensial bagi peserta
didik dalam memahami setiap mata pelajaran. Hal ini dikarenakan seluruh proses
pembelajaran pada berbagai bidang studi membutuhkan interaksi yang efektif, baik
antara guru dan peserta didik maupun antar sesama peserta didik, yang berperan
signifikan dalam menunjang tercapainya pemahaman yang optimal terhadap materi
yang diajarkan.*

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas VI MIN 4 Kota Banda Aceh

dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia, masih dijumpai berbagai

4 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristtik, dan
implementasi,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2018)h. 30.



permasalahan yang menghambat keterampilan berbicara siswa. Di antaranya, siswa
menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang rendah, yang disebabkan oleh rasa
takut melakukan kesalahan saat berbicara atau perasaan malu ketika berbicara di
hadapan orang lain. Selain itu, keterbatasan kosakata bahasa Indonesia yang
dimiliki siswa turut menjadi kendala, sehingga mereka mengalami kesulitan dalam
menyampaikan pendapat secara jelas. Kurangnya kesempatan dan kebiasaan
berlatih berbicara juga mengakibatkan siswa tidak terbiasa berbicara secara lancar
dan terstruktur.’ Guru telah mengupayakan peningkatan keterampilan berbicara
siswa melalui berbagai strategi, antara lain dengan memberikan kesempatan kepada
seluruh siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan diskusi kelompok serta sesi
tanya jawab selamaproses pembelajaran berlangsung.®

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, peneliti menawarkan
suatu solusi yaitu penerapan metode debat sebagai strategi pembelajaran yang
interaktif dan partisipatif dilakukan guna meningkatkan keterampilan berbicara
siswa, khususnya dalam mata. pelajaran Bahasa Indonesia, karena metode debat
dipandang efektif karena mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam interaksi
pemecahan masalah, menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, serta melatih
keberanian dalam mengemukakan pendapat secara logis dan terstruktur. Selain itu,
penerapan metode ini turut memberikan peluang bagi siswa untuk mengasah
kemampuan berbicara di depan umum dengan lebih percaya diri dan terstruktur.

Berdasarkan uraian latar - ‘belakang di atas, peneliti bermaksud
mengembangkan penelitian sebelumnya melalui studi yang berjudul “Penerapan
Metode Debat untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas VI
di MIN 4 Kota Banda Aceh”.

5 Hasil Observasi Peneliti di MIN 4 Kota Banda Aceh pada tanggal 24 Agustus 2024
® Hasil Wawancara dengan Ibu Wardah Hanim, Wali Kelas VI MIN 4 Kota Banda Aceh.



B. Rumusan Masalah
Merujuk pada uraian latar belakang permasalahan, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut:
1. Bagaimana aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran untuk siswa
melalui metode debat di kelas VI MIN 4 Kota Banda Aceh?
2. Bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan
metode debat untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa di kelas
VI MIN 4 Kota Banda Aceh?
3. Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan

diterapkannya metode debat di kelas VI MIN 4 Kota Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini.adalah sebagai berikut:

1. 'Untuk mengetahui aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran untuk
siswa melalui metode debat di kelas VI MIN 4 Kota Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam_proses pembelajaran melalui
penerapan metode debat, untuk meningkatkan keterampilan berbicara
siswa di kelas VI MIN 4 Kota Banda Aceh.

3. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan

diterapkannya metode debatkelas di VI MIN 4 Kota Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian menjelaskan kontribusi teoritis maupun praktis yang
diharapkan dapat diperoleh setelah pelaksanaan penelitian. Adapun manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Melalui hasil penelitian ini, diharapkan para guru madrasah ibtidaiyah

maupun peneliti memperoleh pengetahuan dan pemahaman yang lebih luas



mengenai pengaruh penerapan metode debat terhadap peningkatan
keterampilan berbicara siswa, khususnya di lingkungan madrasah ibtidaiyah.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk Peneliti
Penelitian ini diharapkan menjadi pengalaman berharga sekaligus
sumber informasi yang dapat memberikan masukan dan memberikan
kontribusi dalam memperluas pemahaman terkait efektivitas penggunaan
metode debat dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa
b. Untuk Sekolah
Penelitian‘ini diharapkan turut memberikan kontribusi dalam upaya
peningkatanrkualitas pendidikan, khususnya padassatuan pendidikan yang
menerapkan metode debat sebagai strategi untuk 'mengembangkan
keterampilan berbicara siswa.
c. Untuk Guru
Penelitian in1 diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
guru bahwa metode debat merupakan salah satu strategi pembelajaran
yang efektif .dalam mengembangkan keterampilan berbicara siswa,
sehingga dapat dijadikan alternatif yang layak diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas.
d. Untuk Siswa
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif
dalam menambah pengetahuan'siswa sekaligus melatih keberanian mereka
dalam mengemukakan pendapat melalui penerapan metode debat sebagai

sarana pengembangan keterampilan berbicara.

E. Definisi Operasional

Guna menghindari potensi kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah-
istilah yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti memberikan batasan
operasional terhadap istilah-istilah dimaksud, yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Metode Debat



Secara bahasa metode debat berasal dari kata methodos dalam bahasa
Yunani yang artinya langkah menuju suatu tujuan. Secara istilah menurut
Oemar Hamalik, metode debat merupakan suatu pendekatan dalam proses
pembelajaran yang bertujuan untuk melatih dan mengembangkan keterampilan
komunikasi, berpikir kritis dan mengembangkan keberanian siswa dalam
menyampaikan argumen.” Dalam penelitian ini, metode debat dimanfaatkan
sebagai media untuk mengembangkan keterampilan berbicara siswa. Melalui
penerapan metode tersebut, siswa dikelompokkan dan diberikan kesempatan
untuk mengemukakan pandangan mereka terhadap topik tertentu secara

terstruktur dan disertai dengan argumentasi yang logis.

2. Keterampilan Berbicara

Secara etimologis, istilah keterampilan berbicara terdiri.atas dua kata,
yaitu keterampilan dan berbicara. Kata keterampilan berasal dari kata dasar
terampil yang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan sebagai
kemampuan untuk melakukan suatu kegiatan dengan baik dan efektif.
Sementara itu berbicaraartinya aktivitas mengungkapkan pikiran, perasaan dan
informasi dengan menggunakan kata-kata secara lisan.® Secara terminologis,
menurut Deva Elfrisca, keterampilan berbicara diartikan sebagai kemampuan
yang dimiliki oleh siswa dalam menyampaikan informasi secara jelas, akurat,
dan efektif.’ Dalam konteks penelitian ini, keterampilan berbicara dimaknai
sebagai kemampuan yang diasah melalui pelibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran, khususnya melalui metode debat. Peneliti menerapkan debat
sebagai metode untuk melatth siswa dalam menyampaikan pendapat,
meningkatkan kemampuan berbicara, serta membangun rasa percaya diri dari
siswa. Yang meliputi keberhasilan tampil, bahasa, volume, intonasi, dan

pelafalan.

7 Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar.( Jakarta:Bumi Aksara,2008).

8 »Keterampilan,Berbicara, ”.Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring,diakses 20 Maret
2025, https./kbbi.kemdikbud.go.id.

° Deva Elfrisca. “Keterampilan Berbicara Siswa pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas
V Sekolah Dasar” Jurnal Educatio FKIP UNMA,9 no 4 (2021),5770.



F. Kajian Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada beberapa studi sebelumnya yang memiliki
keterkaitan dan relevansi dengan fokus kajian yang diangkat oleh peneliti, di
antaranya sebagai berikut:

1. Aida Fitri, “Penerapan Model Paired Storytelling untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara .Siswa Kelas V pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia MI 25/Banda Aceh. Skripsi Aida Fitri dengan peneliti memiliki
persamaan~pada tujuan penelitian dalam meningkatkan keterampilan
berbicara serta menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Perbedaan skripsi Aida Fitri dengan peneliti yaitu terletak pada penggunaan
model Paired Story Telling sedangkan peneliti menggunakan metode debat.
Materi yang diajarkan serta kelas pada fokus penelitian juga berbeda.'”

2. Nur Asia, “Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Pendekatan
Integratif Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V SD Negeri Bone Kab.
Mamuju”. Memiliki kesamaan dengan penelitian ini, khususnya pada
penggunaan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Kedua penelitian tersebut juga
sama-sama dilaksanakan—dalam  dua“ siklus pembelajaran. Sedangkan
perbedaannya terletak ‘pada’ pendekatan yang digunakan. Nur Asia
Menerapkan pendekatan Integratif pada siswa sementara peneliti
menggunakan metode debat pada siswa. Materi dan lokasi serta jenjang

kelas pada fokus penelitian juga berbeda.!!

19 Aida Fitri,”Penerapan Model Paired Storytelling untuk Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia MIN 25 Aceh Besar”. Skripsi (Kabupaten
Aceh Tengah), 2024.

"' Nur Asia,“Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Pendekatan Integratif Mata
Pelajaran  Bahasa Indonesia Kelas V SDN Bontomaero II. Skripsi (Kabupaten
gowa”,Makassar),2019.



3. Nursina, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia Kelas IV SD Negeri 32 Banda Aceh”. Skripsi Nursina dan Peneliti
memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yakni sama-sama menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang difokuskan untuk
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Kedua penelitian tersebut
dilakukan dengan dua siklus dan fokus utama pada kedua penelitian tersebut
adalah kurang percaya diri pada siswa dan keterbatasan kosa kata yang
dimiliki siswa. Sedangkan-perbedaan.dari penelitian Nursina dan peneliti
yaitu pada penggunaan model pembelajaran dan jenjang kelas. Nursina
menggunakan.model kooperatif jigsaw pada kelas'IV sementara peneliti
menggunakan metode debat pada kelas V1.1

4. Farah Nadila, “Peningkatan 'Kemampuan Berargumentasi dengan
Menerapkan Metode Debat pada Pembelajaran Bahasa Indonesia”. Skripsi
Farah Nadila dan penelitimemiliki kesamaan dengan penelitian ini, baik
dari segi metode yang digunakan yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
maupun dari pendekatan pembelajaran yang diterapkan, yakni metode
debat. Sedangkan untuk perbedaan pada penelitian tersebut adalah fokus
pada penelitian. Farah memfokuskan pada peningkatan berargumentasi
siswa sementara peneliti memfokus penelitiannya pada penerapan untuk
meningkatkan keterampilan‘betbicara siswa.'

5. Anasa Kurniati Rahayu.- “Penggunaan’ Metode Debat Aktif untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD Muhammadiyah
Magelang”. Skripsi Anasa Kurniati Rahayu dan peneliti memiliki kesamaan
dengan penelitian ini dalam hal penggunaan metode Penelitian Tindakan

Kelas (PTK) serta penerapan metode debat untuk meningkatkan

keterampilan berbicara siswa. Adapun perbedaan antara kedua penelitian

12 Nursina, ”Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 32 Banda
Aceh. Skripsi (Kabupaten Pidie”,Aceh),2025

13 Farah Nadila,“Peningkatan Kemampuan Beragumentasi dengan Menerapkan Metode
Debat pada Pembelajaran Bahasa Indonesia”. Skripsi (Kabupaten Aceh Besar, Aceh), 2024.



tersebut terletak pada materi ajar, lokasi pelaksanaan, dan jenjang kelas yang

menjadi subjek penelitian.'*

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan lima penelitian
terdahulu. Penelitian Aida Fitri berfokus pada peningkatan keterampilan berbicara
dengan model paired storytelling melalui PTK di kelas V, sedangkan penelitian ini
menggunakan metode debat di kelas VI. Penelitian Nur Asia juga menggunakan
PTK dua siklus dengan fokus keterampilan berbicara, namun menerapkan
pendekatan integratif dan meneliti pada kelas serta lokasi yang berbeda. Penelitian
Nursina menerapkan model kooperatif tipe jigsaw dikelas IV, memiliki kesamaan
fokus dan permasalahan siswa tetapi berbeda model pembelajaran dan subjek.
Penelitian Farah Nadila menggunakan metode debat dalam PTK, namun
menitikberatkan pada kemampuan beragumentasi, sedangkan. penelitian ini
menitikberatkan pada keterampilan berbicara secara umum, sementara.itu, Anasa
Kurniati Rahayu juga menggunakan metode debat aktif untuk meningkatkan
keterampilan berbicara, namun berbeda dari segi materi ajar, lokasi dan kelas.

Secara keseluruhan, penelitian_ini®memperkaya referensi terdahulu dengan
penerapan metode debat.di kelas VI MIN 4 Kota Banda Aceh dan fokus pada

penguatan keterampilan berbicara secara lebih‘menyeluruh.

4 Anasa Kurniati Rahayu, Penggunaan Metode Debat Aktif untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD Muhammadiyah Magelang”. Skripsi (D.I. Yogyakarta),
2015



